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BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN


1.1 Aktivitas Belajar
1.1.1 Pengertian Aktivitas Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan aktivitas belajar berasal dari kata kerja akademik aktif yang berarti giat, rajin, selalu berusaha bekerja atau belajar dengan sungguh-sungguh supaya mendapat prestasi yang gemilang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007 : 12).
Wijaya mengatakan Aktivitas adalah keterlibatan intelektual dan emosional siswa dalam kegiatan belajar mengajar, asimilasi (menyerap) dan akomodasi (menyesuaikan) kognitif dalam pencapaian pengetahuan, perbuatan, serta pengalaman langsung dalam pembentukan sikap dan nilai (Wijaya, 2007:12). Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan
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keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja.
Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan disini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam Depdiknas (2005:31), belajar aktif adalah “suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor”.
Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. (Rosalia, 2005:4)
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang
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timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.
Menurut Zulfikri (2008:6) jenis-jenis aktivitas yang dimaksud dapat digolongkan menjadi :
a) Visual Activities, yaitu segala kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas siswa dalam melihat, mengamat, dan memperhatikan.
b) Oral Activities, yaitu segala aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam mengucapkan, melafazkan, dan berpikir.
c) Listening Activities¸aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam berkonsentrasi menyimak pelajaran.
d) Motor Activities, yakni segala keterampilan jasmani siswa untuk mengekspresikan bakat yang dimilikinya.


1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar
Menurut Jessica (2009: 1-2) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar, yaitu:
1) Faktor internal (dari dalam individu yang belajar)

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapaun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu: motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.
2) Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar)

Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, pembentukan sikap.
Aktivitas belajar menyimak berita adalah aktivitas yang mencakup kegiatan mendengar dan memahami isi berita dengan baik.


1.2 Keterampilan Menyimak Berita

1.2.1 Pengertian Menyimak
Menurut Tarigan (2005:28) bahwa menyimak adalah suatau proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Sedangkan hakikat menyimak menurut Anderson (dalam Tarigan, 2005:28) menyatakan bahwa menyimak adalah proses besar mendengarkan, mengenal, serta menginterpretasikan lambang-lambang lisan. Menyimak dapat pula bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi.
Pengertian menyimak menurut Akhadiah (2002:19) ialah suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya. Menyimak mempunyai arti yang sama dengan mendengarkan. Mendengarkan menurut Subyantoro dan Hartono (2003:1-2) adalah memberikan pengertian bahwa mendengarkan adalah kegiatan mendengar yang dilakukan dengan sengaja, penuh perhatian terhadap apa yang didengar. Dalam hal ini rangsangan bunyi yang dimaksud untuk didengar adalah bunyi-bunyi bahasa yang diucapkan oleh orang dalam suatu peristiwa komunitas. Pembelajaran menyimak dapat diartikan pula sebagai koordinasi komponen-komponen pembelajaran, baik pembelajaran mempersepsi, menganalisis, maupun menyintesis (Rahmina, 2006: 89).


Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah mendengarkan lambang-lambang bunyi yang dilakukan dengan sengaja dengan penuh perhatian disertai pemahaman, apresiasi, interprestasi, reaksi dan evaluasi untuk memperoleh pesan, informasi, menangkap isi dan merespon makna yang terkandung di dalamnya.

1.2.2 Berita
Berita berasal dari bahasa Sansekerta, yakni Vrit yang dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya ialah ada atau terjadi. Sebagian ada yang menyebut dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”. Vrita dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi Berita atau Warta. Menurut Kamus Bahasa Indonesia karya W.J.S. Poerwodarminta, “berita” berarti kabar atau warta, sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, arti berita diperjelas menjadi “laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”.
Jadi, berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi. Menurut Turner Ctledge (2001:141), berita adalah segala sesuatu yang tidak anda ketahui pada hari kemarin. Sedangkan menurut Robert Tyell (dalam Idris, 2001:141), berita adalah informasi yang baru, menarik perhatian, mempengaruhi (effect) orang banyak, dan mempunyai kekuatan untuk membangkitkan selera mengikutinya.
Menurut Henshall & Ingram (2000:7), berita adalah susunan kejadian setiap hari, sehingga masyarakat menerimanya dalam bentuk yang tersusun dan dikemas rapi menjadi cerita, pada hari yang sama di radio atau televisi dan keesokan hari di berbagai surat kabar.


Menurut Willard c. Bleyer (dalam Djuroto 2000:47), berita adalah sesuatu yang termasa atau baru yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar. Karena itu ia dapat menarik atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar, atau karena ia dapat dapat menarik pembaca-pembaca tersebut. Sedangkan menurut Dean M. Lyle Spencer (dalam Djuroto 2000:47), berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat menarik perhatian sebagian besar dari pembaca.
Menurut Freda Morris (dalam Harahap 2006:3), berita adalah sesuatu yang baru, penting yang dapat memberikan dampak dalam kehidupan manusia. Sedangkan menurut Eric C. Hepwood (dalam Harahap 2006:3), berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting sehingga dapat menarik kepentingan umum. Berita dapat juga diartikan semua yang tercekat dalam surat kabar atau media cetak. Juga semua yang ditayangkan dengan audio atau video juga disebut berita (Setiawan. 2006:134)
Dari beberapa pengertian berita di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pengertian berita adalah laporan yang berisi suatu peristiwa atau kejadian penting yang menarik perhatian orang banyak dan berita itu berisi tentang fakta atau sesuatu yang baru yang dapat dipublikasikan melalui media cetak atau media elektronik.


1.2.3 Aspek 5W+1H dalam Berita


Putra (2006 : 38) menyatakan bahwa di dalam berita terdapat 6 unsur berita yang disingkat menjadi 5W+1H ( What, Who, Where, When, Why,dan How). Berikut adalah arti dari masing-masing istilah tersebut :
1) What (apa) : Artinya, apa yang tengah terjadi. Peristiwa atau kejadian apa yang sedang terjadi dalam berita.
2) Who (siapa) : Artinya, siapa pelaku kejadian atau peristiwa yang terjadi dalam berita.
3) Where (dimana) : Artinya, dimana peristiwa atau kejadian berita yang sedang berlangsung.
4) When (kapan): Artinya, kapan peristiwa atau kejadian beria itu terjadi.

5) Why (mengapa) : Artinya, mengapa kejadian yang ada dalam berita itu bisa terjadi.
6) How (bagaimana) : Artinya, bagaimana kejadian yang ada dalam berita itu bisa berlangsung.
Menurut Freda Morris (dalam Harahap 2006:3), berita adalah sesuatu yang baru, penting yang dapat memberikan dampak dalam kehidupan manusia. Sedangkan menurut Eric C. Hepwood (dalam Harahap 2006:3), berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting sehingga dapat menarik kepentingan umum. Berita dapat juga diartikan semua yang tercekat dalam surat kabar atau media cetak. Juga semua yang ditayangkan dengan audio atau video juga disebut berita (Setiawan. 2006:134)
Dari beberapa pengertian berita di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pengertian berita adalah laporan yang berisi suatu peristiwa atau kejadian penting


yang menarik perhatian orang banyak dan berita itu berisi tentang fakta atau sesuatu yang baru yang dapat dipublikasikan melalui media cetak atau media elektronik.


1.2.4 Unsur-unsur Berita

Khususnya bagian tubuh berita dan teras (bila ada) diharapkan hanya mengandung unsur-unsur yang berupa fakta, unsur-unsur faktual, dengan meminimalkan unsur-unsur non-faktual yang berupa opini. Apa yang disebut sebagai “fakta” di dalam kerja jurnalistik menurut Hamidjojo (2002: 58) terurai menjadi enam unsur yang biasa diringkas dalam sebuah rumusan klasik 5W + 1H.
(1) What - apa yang terjadi di dalam suatu peristiwa?

(2) Who - siapa yang terlibat di dalamnya?

(3) Where - di mana terjadinya peristiwa itu?

(4) When - kapan terjadinya?

(5) Why - mengapa peristiwa itu terjadi?

(6) How - bagaimana terjadinya?

(7) What next - terus bagaimana?

Berita yang lengkap mengandung 6 unsur tersebut. Dalam praktik sehari- hari, ada juga berita yang tidak memuat seluruh unsur tersebut. Hal itu mungkin saja terjadi, karena keterbatasan ruang atau keterbatasan waktu, sehingga unsur yang paling menonjol sajalah yang dimuat.
Dari 6 unsur tersebut, yang mana harus ditonjolkan merupakan pilihan redaktur bidang yang bersangkutan. Ketajaman memilih yang ingin ditonjolkan


(istilah dalam dunia pers: “lead”) tergantung dari si pembuat berita dan redakturnya. Unsur lain yang perlu diperhatikan dalam pembuatan berita adalah harus relevan, hangat, eksklusif, ada tujuannya, unik, trendy, prestisius, dramatik, jenaka, memiliki dimensi human interest, magnitude, gaya bahasa, desain dan tata letak yang menarik, foto atau karikatur yang menarik. Lalu disesuaikan dengan watak dan kapasitas media yang bersangkutan, karena ada perbedaan antara media cetak dengan media eletronik.


1.3 Metode Pembelajaran
Metode adalah suatu bentuk yang sederhana dari suatu teori (Darsono, 2000:147). Metode belajar adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Slameto, 2003:82). Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan. Dari beberapa pengertian yang ada dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar harus berlangsung efektif. Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai Menurut Slameto (2003:65) metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam mengajar. Sedangkan menurut Sudjana (2004:76) metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses mengajar dan belajar yang aktif dan kreatif. Dengan berbagai metode mengajar yang diterapkan oleh guru diharapkan tumbuh berbagai kegiatan siswa sehubungan dengan kegiatan belajar mengajar.


Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan, kreativitas dan bertambahnya pengalaman siswa.
Metode mengajar merupakan suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam mengajar. Dalam lembaga pendidikan, agar murid atau peserta didik dalam proses belajar dapat menerima, menguasai dan lebih mengembangkan bahan pelajaran, cara-cara belajar mengajar harus tepat, efektif dan efisien. Metode mengajar guru yang kurang tepat akan mempengaruhi cara dan hasil belajar siswa yang kurang baik juga. Penerapan metode mengajar yang kurang tepat bisa terjadi karena misalnya guru kurang persiapan dalam hal penguasaan materi sehingga metode yang diterapkan juga akhirnya kurang efektif dan tidak sesuai dengan rencana dan harapan. Guru yang berani mencoba metode-metode baru dengan penguasaan materi dan persiapan yang matang, dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk lebih semangat belajar. Oleh karena itu, agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan tepat, efektif dan efisien.


1.4 Pengertian Metode Drill (Latihan)
Metode latihan (drill) berasal dari dua kata, yaitu metode dan latihan (drill). Metode Secara etimologis (bahasa) metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu Methodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu metha yang berate melalui atau melewati, dan hodos yang berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. sedangkan bila ditinjaudari segi terminologis (istilah), metode dapat dimaknai sebagai jalan yang


ditempuh oleh seseoarang supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau periagaan maupun dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainnnya (Ismail, 2008: 7).
Apabila dihubungkan dengan pendidikan, maka metode itu harus diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik. Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa metode adalah suatu sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu. Sedangkan drill berarti latihan, metode latihan (drill) adalah metode mengajar dimana guru memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya kepada peserta didik untuk berlatih keterampilan (Halmar, 2008: 73)
Ahmad (2009: 125) mengatakan, metode latihan (drill) adalah suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan- kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari”. Sedangkan Djamarah dan Zain (2002: 108) berpandapat, metode drill adalah metode latihan yang disebut juga dengan metode training yaitu merupakan suatu cara kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sarana untuk memelihara kebiasaan- kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan.
Menurut Abdul Rahman Shaleh seperti dikutip oleh Adhegora L (www.Adhegora.blogspot.com). Ciri khas dari metode latihan (drill) adalah kegiatan yang berupa pengulangan yang berkali-kali supaya asosiasi stimulus dan


respons menjadi sangat kuat dan tidak mudah untuk dilupakan. Dengan demikian terbentuklah sebuah keterampilan (pengetahuan) yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa drill adalah latihan dengan praktek seperti menyelesaikan soal-soal matematika yang dilakukan berulang kali atau kontinyu/untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari. Lebih dari itu diharapkan agar pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari itu menjadi permanen, mantap dan dapat dipergunakan setiap saat oleh yang bersangkutan.
Menurut Djamarah dan Zain (2002: 108) dalam menjelaskan bahwa metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan- kebiasaan yang baik. Metode drill biasa disebut dengan latihan, namun istilah latihan sering disamakan artinya dengan istilah ulangan. Padahal maksudnya berbeda, latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat menjadi milik peserta didik dan dikusai sepenuhnya, sedangkan ulangan hanyalah untuk sekedar mengukur sejauhmana peserta didik telah menyerap pelajaran tersebut ((Ismail, 2008: 21).
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode latihan (drill) adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan melatih siswa agar menguasai pelajaran dan terampil. Atau bisa juga diartikan bahwa metode drill atau biasa disebut dengan metode latihan adalah suatu cara pembelajaran yang lebih mengutamakan suatu keterampilan, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan keterampilan adalah kemampuan peserta didik dalam menyimak berita. Dari segi


pelaksanaanya siswa terlebih dahulu telah dibekali dengan pengetahuan secara teori secukupnya, kemudian dengan tetap dibimbing oleh guru, siswa disuruh mempraktikkannya sehingga menjadi mahir dan terampil.


1.4.1 Tujuan Metode Latihan (Drill)
Tujuan metode latihan (drill) adalah untuk memperoleh suatu ketangkasan, keterampilan, tentang sesuatu yang dipelajari anak dengan melakukannya secara praktis, dan siap dipergunakan bila sewaktu-waktu diperlukan. (Pasaribu, 2001: 112). Metode latihan (drill) biasanya dipegunakan untuk tujuan agar siswa:
1) Memiliki ketampilan motoris atau gerak, seperti menghafal kata-kata,menulis, mempergunakan alat atau membuat suatu benda, melaksanakan gerak dalam olah raga.
2) Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam hitungan mencongak, mengenal benda, atau bentuk, ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca dan sebagainya
3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan hal lain, seperti sebab akibat banjir – hujan, penggunaan lambang atau symbol di dalam peta dan lain-lain
Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari metode latihan (drill) adalah untuk melatih kecakapan-kecakapan motoris dan mental untuk memperkuat asosiasi yang dibuat.


1.4.2 Kelebihan dan Kelemahan Metode Latihan (Drill)
Sebagai suatu metode yang diakui banyak mempunyai kelebihan, juga tidak dapat disangkal bahwa metode ini juga mempunyai beberapa kelemahan. Kelebihan metode latihan (drill) yaitu:
1) Peserta didik memperoleh kecakapan motoris, contohnya menulis, melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat-alat.
2) Peserta didik memperoleh kecakapan mental, contohnya dalam perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda-tanda/simbol, dan sebagainya.
3) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan.
4) Peserta didik memperoleh ketangkasan dan keterampilan dalam melakukan sesuatu sesuai dengan yang dipelajarinya
5) Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa peserta didik yang berhasil dalam belajar telah memiliki suatu keterampilan khusus yang berguna kelak dikemudian hari.
6) Guru lebih mudah mengontrol dan membedakan mana peserta didik yang disiplin dalam belajarnya dan mana yang kurang dengan memperhatikan tindakan dan perbuatan peserta didik saat berlangsungnya pengajaran.
Sedangkan kelemahan metode latihan (drill) diantaranya yaitu:

1) Menghambat bakat dan inisiatif anak didik karena anak didik lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan kepada jauh dari pengertian.
2) Dapat menimbulkan verbalisme, terutama pengajaran yang bersifat menghapal. Dimana peserta didik dilatih untuk dapat menguasai bahan


pelajaran secara hapalan dan secara otomatis mengingatkannya bila ada pertanyaan yang berkenaan dengan hapalan tersebut tanpa suatu proses berfikir secara logis.
3) Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-olah peserta didik melakukan sesuatu secara mekanis, dalam dalam memberikan stimulus peserta didik bertindak secara otomatis.
4) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan, dimana peserta didik menyelesaikan tugas secara statis sesuai dengan apa yang diinginkan oleh guru (Pasaribu, 2001: 115).
Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2002: 112) menyebutkan beberapa kelebihan dan kelemahan metode latihan, yaitu:
1) Untuk memperoleh kecakapan motoris

2) Untuk memperoleh kecakapan mental

3) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat

4) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan serta kecepatan pelaksanaan
5) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi dalam pelaksanaannya
6) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks Sedangkan kelemahannya yaitu:
1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian
2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan


3) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal yang monoton, mudah membosankan
4) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat otomatis

5) Dapat menimbulkan verbalisme

Dengan melihat kelebihan dan kekurangan metode drill di atas menjelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar memang tidak ada satupun metode yang baik dan sempurna, untuk dapat menggunakan metode dengan baik maka guru harus mengkombinasikan metode yang satu dengan metode yang lainnya.


1.4.3 Cara Memaksimalkan Penggunaan Metode Latihan (Drill)
Tidak ada penggunaan satu metode yang baik untuk digunakan dalam pembelajaran, karena masing-masing metode selain memiliki kelebihan juga memiliki kelemahan, begitu juga dengan metode latihan (drill). Tetapi ada beberapa cara untuk mengatasi kelemahan metode latihan(drill),diantaranya yaitu:
1) Metode ini hendaknya digunakan untuk melatih hal-hal yang bersifat motorik, seperti menulis, permainan, pembuatan grafik, kesenian dsb.
2) Sebelum latihan dimulai, pelajar hendaknya diberi pengertian yang mendalam tentang apa yang akan dilatih dan kompetensi apa saja yang harus dikuasai.
3) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis. Kalau pada latihan pertama, pelajar tidak berhasil, maka guru harus mengadakan perbaikan, lalu penyempurnaan.
4) Latihan harus menarik minat dan menyenangkan serta menjauhkan dari hal- hal yang bersifat keterpaksaan.


5) Sifat latihan, yang pertama bersifat ketepatan kemudian kecepatan, yang keduanya harus dimiliki oleh peserta didik (Sudjana, 2010: 87).


1.4.4 [bookmark: _TOC_250005]Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Latihan (Drill)
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat/ inisiatif siswa untuk berpikir, maka hendaknya memperhatikan tingkat kewajaran dari metode ini (Sudjana, 2010: 89)
1) Latihan, wajar dilakukan untuk hal-hal yang bersifat motorik, seperti menulis, permainan, pembuatan, dan lain-lain
2) Untuk melatih kecakapan mental, misalnya perhitungan penggunaan rumus- rumus
3) Untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti penggunaan bahasa, grafik, simbul peta, dan lain-lain
Prinsip penggunaan metode latihan adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik diberi pengertian secukupnya sebelum mereka melaksanakan latihan. Jadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi keterampilan menyimak berita guru tidak boleh monoton menggunakan metode drill saja, tetapi guru harus menggunakan metode yang lain, seperti metode ceramah. Metode ceramah ini digunakan untuk memberi pengarahan atau pengertian kepada peserta didik sebelum mereka melaksanakan latihan yang diberikan oleh guru.


2) Latihan dilaksanakan secara terus menerus, sehingga menjadi kebiasaan.

Dalam metode latihan (drill) peserta didik tidak dituntut untuk latihan dalam waktu yang lama, tetapi peserta didik dianjurkan untuk latihan yang terus menerus sehingga bisa menjadi kebiasaan.
3) Disesuaikan dengan taraf perkembangan peserta didik. Setiap peserta didik mempunyai taraf perkembangan yang berbeda-beda, jadi guru tidak boleh memaksakan kehendaknya sendiri, melainkan harus memperhatikan keadaan peserta didiknya.
4) Latihan dimulai dari materi yang mudah sampai materi yang sulit. Untuk memperlancar atau mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guru harus menggunakan beberapa strategi, diantaranya yaitu memberikan materi yang mudah terlebih dahulu kemudian materi yang sulit.
5) Sesuai dengan materi pembelajaran. Guru merupakan salah satu fasilitator yang paling dominan dalam proses pembelajaran. Namun demikian guru tidak boleh sembarangan menyuruh peserta didik untuk melakkan suatu latihan, tetapi guru harus menyesuaikan latihan dengan materi yang sesuai.


1.4.5 [bookmark: _TOC_250004]Langkah-Langkah Metode Latihan (Drill)
Berikut adalah cara atau langkah-langkah untuk melaksanakan proses belajar mengajar dengan metode latihan (drill):
1) Siswa terlebih dahulu diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan


2) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis, mula-mula kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan untuk kemudian bisa lebih sempurna.
3) Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan.

4) Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa.

5) Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan berguna

6) Drill hanyalah untuk bahan atau perbuatan yang bersifat otomatis.

7) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikap diagnostik:
a) Pada taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang sempurna.
b) Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.
c) Respon yang benar harus diperkuat.

d) Baru kemudian diadakan variasi, perkembangan arti dan kontrol

8) Masa latihan secara relatif singkat, tetapi harus sering dilakukan.

9) Di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan dan pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai kesatuan.
10) Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkah laku yang lebih luas.

a) Sebelum melaksanakan, siswa perlu mengetahui terlebih dahulu arti latihan itu.
b) Siswa perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu berguna untuk kehidupan selanjutnya.
c) Siswa perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu diperlukan untuk melengkapi belajar (Surakhmad, 2004: 92).
Metode latihan (drill) merupakan suatu tehnik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar di mana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan


latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah di pelajari. Dalam menerapkan metode latihan (drill) menurut Moch Syafirudin (www.syafir.com) perlu memperhatikan antara lain :
1) Usahakan agar latihan tersebut jangan sampai membosankan anak didik, karena waktu yang di pergunakan cukup singkat.
2) Latihan betul-betul di atur sedemikian rupa sehingga betul-betul menarik perhatian anak didik, dalam hal ini guru harus berusaha menumbuhkan motif untuk berpikir.
3) Agar anak didik tidak ragu maka anak didik terlebih dahulu diberikan pengertian dasar tentang materi yang akan diberikan.


1.5 [bookmark: _TOC_250003]Media Pembelajaran
Secara etimologis media berasal dari Bahasa Latin, merupakan bentuk jamak dari “medium” yang berartitengah, perantara, atau pengantar”. Istilah perantara atau pengantar ini, digunakan karena fungsi media sebagai perantara atau pengantar suatu pesan dari si pengirim (sender) kepada si penerima (receiver) pesan (Asyhar, 2012:4).
Media menurut Hamdani (2011:72) adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Criticos (dalam Daryanto, 2010:4) menyatakan bahwa media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Sedangkan media menurut Santoso (dalam Subana dan Sunarti, 2011:287) merupakan semua bentuk


perantara yang dipakai orang sebagai penyebar ide/gagasan sehingga ide/gagasan itu sampai kepada penerima.
Berdasarkan beberapa pengertian media dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa media adalah alat yang digunakan dapat untuk menyalurkan informasi atau pesan dari sumber informasi kepada penerimanya.
Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau maksud-maksud pelajaran (Hamdani,2010:243). Menurut Schramm (dalam Asyhar, 2012:7) tentang media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sedangkan media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely (dalam Asyhar, 2012:7) memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Berdasarkan beberapa pengertian media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber informasi kepada penerima untuk mencapai kondisi pembelajaran yang kondusif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.


1.5.1 [bookmark: _TOC_250002]Manfaat Media Pembelajaran
Sudjana dan Rifa’i (dalam Sukiman, 2012:43) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu:


1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar;
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran;
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar pada setiap jam pelajaran;
4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.
Hamalik (dalam Sukiman, 2012:41) menyatakan bahwa pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran juga akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian informasi (pesan dan isi pelajaran) pada saat itu.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang manfaat media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran mempunyai banyak manfaat dalam membantu pelaksanaan proses pembelajaran yaitu media pembelajaran dapat menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih menarik, meningkatkan motivasi belajar siswa, siswa lebih aktif dalam pembelajaran, mempermudah guru


dalam menyampaikan materi pelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran.


1.5.2 [bookmark: _TOC_250001]Jenis Media Pembelajaran (Visual – Audio - Audiovisual)
Meskipun beragam jenis dan format media sudah dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran, namun pada dasarnya semua media tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu (Asyhar, 2012:44-46):
1) Media visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya mengendalikan indera pengelihatan peserta didik. Dengan media ini, pengalaman belajar yang dialami peserta didik sangat bergantung pada kemampuan pengelihatannya. Beberapa media visual antara lain: buku, jurnal, peta, gambar, poster, dan globe;
2) Media audio, adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Pengalaman belajar yang akan didapatkan adalah dengan mengandalkan indera kemampuan pendengaran. Pesan dan informasi yang diterimanya adalah berupa pesan verbal seperti bahasa lisan, kata-kata, dan lain-lain. Sedangkan pesan nonverbal adalah dalam bentuk bunyi-bunyian, musik, dan lain-lain. Contoh media audio yaitu tape recorder, radio, dan CD player;
3) Media audiovisual, adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan pengelihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan


dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan pendengarandan pengelihatan. Contoh media audiovisual adalah film, program tv, danlain-lain;
4) Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran. Pembelajaran multimedia melibatkan indera pengelihatan dan pendengaran melalui medi teks, visual diam, visual gerak, dan audio serta media interaktif berbasis komputer dan teknologi komunikasi dan informasi. Contoh multimedia adalah presentasi powerpoint.


1.5.3 [bookmark: _TOC_250000]Kriteria Memilih Media Pembelajaran
Ketika memilih media untuk kepentingan pembelajaran, sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut (Sudjana dan Rivai, 2010:4):
1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan;
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang bersifat fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa;
3) Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar;
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses pengajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi


dampak dari penggunaan oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar siswa dengan lingkungannya;
5) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung;
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa, memilih media untuk pendidikan dan pengajaran harus sesuia dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung didalamnya dapat dipahami oleh para siswa.


1.6 Penerapan Metode Latihan (Drill) Melalui Media Audio Visual dalam Meningkatkan Keterampilan Menyimak Berita
Metode latihan (drill) merupakan cara mengajar dengan memberikan latihan dari suatu kegiatan belajar yang perlu dilaksanakan secara intensif oleh murid-murid. Metode ini merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebaiasaan-kebiasaan tertentu. Selain itu metode ini juga dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempurnaan dan keterampilan latihan tentang sesuatu yang dipelajati. Dengan melakukannya secara praktis pengetahuan tersebut dapat disempurnakan dan dikembangkan. Dengan demikian metode ini tidak hanya sekedar latihan secara mekanis, bukan asal mengulang, tetapi melaksanakan dengan pengertian dan mempunyai tujuan tertentu.
Untuk mencapai maksud dan tujuan pembelajaran yang maksimal diperlukan cara penyampaian yang baik, yang biasa disebut dengan metode mengajar. Metode mengajar dapat juga diartikan sebagai suatu pengetahuan


tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru. Selain itu biasa juga disebut sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas.Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar peserta didik di kelas. Salah satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan metode yang bagaimana yang akan dipilih untuk muncapai tujuan pengajaran. Penentuan dan pemilihan metode ini didasari adanya metode-metode tertentu yang tidak bisa dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yangditetapkan. Berbagai metode yang dipergunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dijabarkan kedalam metode pembelajaran yang bersifat prosedural. Menurut Djamarah dan Zein (2002: 113) bahwa kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Salah satu usaha yang tidak pernah ditinggalkan adalah memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang kesesuaian dengan perumusan tujuan intruksional khusus. Dalam penggunaan metode terkadang harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah peserta didik juga mempengaruhi metode. Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan


pengajaran akan menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah dirumuskan (Djamarah dan Zain, 2002: 117). Penggunaan metode dapat menunjang pencapaian tujuan pengajaran, bukannya tujuan yang harus menyesuaikan dengan metode. Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang sia-sia hanya karena penggunaan metode yang kurang tepat, yaitu hanya menurut kehendak guru sendiri dan mangabaikan kebutuhan peserta didik. Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikanpemakaian metode akan mempersulit guru dalam mencapai tujuan pengajaran.
Menurut Winarno Surahmad sebagaimana dikutip oleh Mufarrokah (2009: 82) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode. Diantaranya yaitu, kondisi peserta didik, tujuan yang akan dicapai, situasi kegiatan belajar mengajar, fasilitas yang tersedia, kepribadian guru, dan bidang studi atau mata pelajaran. Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan pengguanannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak dapat melaksanakan tugasnya bila ia tidak menguasai satupun metode mengajar.
Dalam proses pembelajaran yang baik hendaknya menggunakan metodesecara bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain sesuai dengan situasidan kondisi, karena masing-masing metode memiliki kelemahan dan kelebihan. Diantara metode tersebut adalah metode latihan (drill). Tujuan diterapkannya metode drill dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi


keterampilan menyima berita diharapkan bisa member peningkatan terhadap keterampilan peserta didik dalam menyimak berita.
Penulis lebih memilih menerapkan dengan metode latihan (drill) melalui media audio visual dengan alasan bahwa metode ini dianggap metode yang paling tepat untuk diterapkan pada materi keterampilan menyimak berita. Karena dengan metode drill yang dikolaborasikan dengan media audio visual, peserta didik bisa memanfaatkan waktu belajar mereka untuk berlatih menyimak berita, jika latihan tersebut dilakukan terus menerus maka akan mendapatkan hasil yang baik, karena peserta didik sudah terbiasa dengan latihan menyimak berita yang baik dan benar yang disampaikan oleh guru.
Metode latihan (drill) adalah metode mengajar dimana guru memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya kepada peserta didik untuk berlatih keterampilan, misalnya keterampilan melafalkan kata-kata, keterampilan melaksanakan gerakan, keterampilan menulis, keterampilan menghafal, keterampilan membaca, dan lain sebagainya (Sukiman, 2012:45). Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi keterampilan menyimak berita yang berlangsung akan lebih bermakna karena siswa tidak hanya mendengar penjelasan dari guru tetapi siswa juga melakukan latihan secara terus menerus, sehingga keterampilan menyimak berita siswa dapat meningkat.
Berita adalah laporan berisi suatu peristiwa atau kejadian penting yang menarik perhatian orang banyak dan berita itu berisi tentang fakta atau sesuatu yang baru dan dapat dipublikasikan melalui media cetak atau media elektronik. Dalam penelitian ini, peneliti memilih berita mengenai banjir di Bandar Lampung.


Berdasarkan uraian diatas maka langkah-langkah metode latihan (drill) pada aktivitas belajar menyimak berita metro tv dengan menggunakan media audio visual adalah sebagai berikut :
1. Siswa diberi pengertian mengenai pembelajaran menyimak berita dengan menggunakan metode latihan (drill).
2. Guru memberikan pemahaman kepada siswa bahwasanya menyimak berita itu harus dilakukan secara berulang dan fokus.
3. Guru menampilkan berita mengenai banjir di Bandar Lampung dan siswa menyimak berita dengan baik.
4. Kemudian guru memperlihatkan kembali berita mengenai banjir tersebut.

5. Guru bertanya kepada siswa tentang pemahamannya mengenai apa yang di dilihat dan disimak oleh siswa.
6. Guru memberikan penguatan kepada siswa agar lebih fokus dan konsentrasi dalam menyimak berita agar diperoleh pemahaman yang baik mengenai apa yang disimak.
7. Siswa kembali menyimak berita dengan penguatan yang diberikan oleh gurunya.
8. Guru memberikan tes kepada siswa untuk melihat keberhasilan menyimak berita siswa dengan penerapan metode latihan dengan menggunakan media audio visual.
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